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Judul :   Pengaruh Faktor Air Semen Terhadap Kuat Tekan dan Porositas 

Beton pada Varian Komposisi Agregat Halus dan Kasar untuk Mutu 

Beton K-300  

(Anisa Juniarti, Kharestian Kari Gumai, 10 Juli 2014, 117 halaman) 

 

ABSTRAK 
 

 

Beton adalah campuran antara semen Portland atau semen hidrolik yang lain, 

agregat halus, agregat kasar dan air, dengan atau tanpa bahan tambahan yang 

membentuk massa padat. Perkembangan konstruksi saat ini cukup pesat dan material 

yang digunakan dalam pekerjaan tersebut banyak menggunakan beton. Banyaknya 

jumlah penggunaan beton dalam konstruksi tersebut mengakibatkan peningkatan 

kebutuhan material beton, sehingga memicu penambangan batuan sebagai salah satu 

bahan pembentuk beton secara besar-besaran serta beton yang dihasilkan kedap air 

sehingga mengurangi resapan yang menyebabkan genangan air. Hal tersebut dapat 

memberikan suatu alternatif untuk mengurangi material pada beton itu sendiri dengan 

tidak mengurangi kuat tekannya, seperti beton dengan pengurangan agregat halus. 

Pengurangan agregat halus pada varian komposisi agregat halus dan kasar untuk mutu 

beton K-300 dibuat perbandingan nilai kuat tekan beton dan porositas beton dengan 

masing-masing faktor air semen yang didapat dengan beton normal maupun beton 

variasi. Untuk variasi yang berbeda, pembuatan sampel atau benda uji dibagi menjadi 

3 sampel untuk masing-masing beton campuran dengan persentase pengurangan 

agregat halus dan penambahan agregat kasar, yaitu 0% (standar), 5%, 10%, 15%, 

pada umur 28 hari dengan kuat tekan 300 Kg/cm
2
. Faktor air semennya juga 

bervariasi mulai dari 40%, 45%, 50%, 55% dan 60%. Dari hasil pengujian kuat tekan 

dan porositas pada beton dengan pengurangan pasir dan penambahan split sebanyak 

5% sampai dengan 15%, dapat disimpulkan bahwa semakin besar faktor air semen 

maka semakin kecil kuat tekan beton yang didapatkan. Namun hal tersebut 

berbanding terbalik pada porositas beton, semakin besar faktor air semen maka akan 

mendapatkan pori yang semakin banyak pula. 

Kata kunci : beton, pengurangan agregat halus, penambahan agregat kasar,  faktor air 

semen, kuat tekan, porositas. 
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Title   :   The Influence of Water Cement Ratio to the Compressive Strength and 

the Porosity of Concrete on Varian Composition of Fine and Coarse 

Aggregates for K-300 Quality Concrete 

 

(Anisa Juniarti, Kharestian Kari Gumai, July 10
th 

2014, 117 pages) 

 

ABSTRACT 
 

 
Concrete is a mixture of Portland cement or other hydraulic cement, fine 

aggregate, coarse aggregate and water, with or without additional ingredients which 

form a solid mass. The development is currently quite rapid construction and 

materials used in the work of the many uses of concrete. A large number of concrete 

use in construction resulted in an increased need for concrete materials, thus 

triggering rock mining as one of the concrete forming materials on a large scale and 

the resulting water-resistant concrete, thereby reducing infiltration that led to 

waterlogging. It can provide an alternative to reduce the material in the concrete 

itself by not reducing the compressive strength, such as the reduction of fine 

aggregate concrete. Reduction of fine aggregate on the variant composition of fine 

and coarse aggregate for concrete quality ratio of the K-300 made of concrete 

compressive strength and porosity of concrete with each water-cement ratio obtained 

with normal concrete and concrete variations. For a different variation, the 

manufacture of sample or specimen was divided into three samples for each concrete 

mixture with a percentage reduction of fine aggregate and coarse aggregate 

additions, namely 0% (standard), 5%, 10%, 15%, at 28 days with a compressive 

strength of 300 Kg/cm
2
. Water cement factor also varies from 40%, 45%, 50%, 55% 

and 60%. From the test results on the compressive strength and porosity reduction in 

sand and concrete to split the addition of as much as 5% to 15%, it can be concluded 

that the greater the water-cement ratio, the smaller the compressive strength of 

concrete is obtained. But it is inversely proportional to the porosity of the concrete, 

the greater the water-cement ratio will get the more pores.  

 

Keywords: concrete, reduction of fine aggregate, coarse aggregate addition, water-

cement ratio, compressive strength, porosity. 
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